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ABSTRAK 

 

 Pada saat ini, keperluan komunikasi untuk berbagai bidang kehidupan 

semakin meningkat. Sistem komunikasi yang diharapkan adalah sistem komunikasi 

yang cepat, memiliki cakupan yang luas dan efisien. Salah satu pilihannya adalah 

sistem  komunikasi nirkabel.  

 Dalam komunikasi nirkabel, peran antena sangatlah penting. Antena 

berfungsi untuk memancarkan dan menerima gelombang elektomagnetik. Pola 

radiasi adalah salah satu parameter penting dari antena. 

Pada kondisi tertentu, elemen antena tunggal cukup untuk memenuhi 

kebutuhan komunikasi secara teknik, misalnya beam yang sempit, side lobe level 

yang kecil, pengarahan dan efisiensi yang tinggi. Susunan beberapa antena tunggal  

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan antena dalam memancarkan dan 

menerima gelombang. 

Algoritma genetika sendiri digunakan untuk mencari besar jarak antar elemen 

susunan antena agar didapatkan main lobe  sebesar mungkin dan side lobe sekecil 

mungkin. Dari percobaan didapatkan bahwa penambahan jumlah elemen akan 

meningkatkan nilai main lobe dan side lobe.  
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ABSTRACT 

 

Recently, the needs of communication for many life aspects are increasing. 

Communication system that expected are fast, wide coverage area, and efficient. One 

choice is by using wireless communications system. 

In a wireless communication system, antenna has become a salient position. 

Antenna is used to  transmit and receive electromagnetic wave. Radiation pattern is 

one of many important parameters of antenna.  

For special condition, a single element antenna is usually not enough to 

achieve the technical needs, such as  narrow beams, low side lobe level, high 

directivity and efficiency. Antenna array is expected can improve performance of 

antenna to transmit or receive electromagnetic wave. 

The genetic algorithm is used to search or to find element spacing in order to 

get high main lobe and low side lobe. From the simulations, the main lobe and side 

lobe level will be increased with the number of elements. 
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